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All this time fumigation has been often used as the principal method of controlling 
DHF in some countries over half of this decade, but the results are not so satisfy, 
as shown by an increase in the incidence of dengue in the same time. This study 
aimed to evaluate focus Fogging  usingThermalFog and ULVportable in dengue 
vector control. The method used is a quasi-experimental design with non-
randomized control group pretest posttest design. Samples in this study are 25 
houses in each application area of the whole house is in the application area. 
Analysis of data using different test Wilcoxon and Mc-Nemar. The results showed 
that there was no difference in HI, OI and the number of eggs between before 
Fogging with after  1st Fogging and after 1st Fogging with after 2nd Fogging  on 
both application (p value> 0.05). On the application of ULVportable, p value 
before-after Fogging 1: HI = 0.063, OI = 0.774, and the amount of eggs = 0.649 
while the p value after Fogging 1-after Fogging 2: HI = 1.000, OI = 0.289, and the 
amount of eggs = 0.358 , Then in ThermalFog, p value before-after Fogging 1: HI 
= 0.625, OI = 0.267, and the amount of eggs = 0.255 while the p value after 
Fogging 1-after Fogging 2: HI = 0.500, OI = 0.344, and the amount of eggs = 
0.683.The author suggested the city health office to further tighten supervision 
and evaluation of Fogging and to the public that rely more eradication of 
mosquito breeding plasce than Fogging. 
 





Kota Semarang yang meru-pakan Ibu 
Kota Provinsi Jawa Tengah merupakan 
daerah endemis DBD. Data dari Dinas 
Kesehatan Kota Semarang pada tahun 
2010-2013 menunjukkan bahwa pada 
tahun 2010 IR DBD mencapai 368%, 
kemudian pada tahun 2011 dan 2012 
turun sampai  297,1%  namun pada tahun 
2013 terjadi kenaikan sebesar 63,19%.  
Pencegahan atau mengurangi trans-
misi virus dengue seluruhnya tergantung 
pada pengendalian vek-tor atau meng-
hentikan kontak ma-nusia dengan 
vektor.(1–3) Aktivitas pengendalian 
transmisi se-harusnya ditujukan kepada 
Ae. aegypti (seba-gai vektor utama) pada 
habitat stadium pra dewasa dan stadium 
dewasa di area rumah dan seki-tarnya, 
termasuk tempat dimana kontak manusia 
dengan vektor ter-jadi misalnya di 
sekolah, rumah sakit dan tempat kerja. 
Managemen vek-tor terpadu adalah 
strategi pende-katan kepada 
pengendalian vektor yang dipro-mosikan 
oleh WHO dan termasuk pengendalian 
vektor de-ngue.(4–6)Pemutusan penularan 
pe-nyakit DBD sampai saat ini masih 
mengandalkan pengendalian nya-muk 
vektor (Aedes aegypti) dengan cara 
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pengabutan (Ultra Low Volume) dan 
pengasapan (Thermal Fog-ging).(7–9) 
Pengasapan dilakukan dua siklus dengan 
interval satu minggu. Pengasapan siklus I 
ber-fungsi untuk membunuh nyamuk 
dewasa yang ada pada saat penga-saan 
sedangkan penga-sapan siklus II 
berfungsi untuk membunuh jentik nyamuk 
pada siklus I yang sudah berkembang 
menjadi nyamuk de-wasa pada siklus II. 
Pengasapan dilakukan pada areal titik 
fokus, satu areal titik fokus maksimalnya 
men-cakup areal seluas 3,1 Ha.  
Pengendalian vektor menggu-nakan 
mesin Fog adalah metode penyemprotan 
udara berbentuk asap (pengasapan/Fog-
ging) yang dila-kukan untuk mencegah-
/mengen-dalikan DBD di rumah penderi-
ta/tersangka DBD dan lokasi se-kitarnya 
serta tempat-tempat umum yang diper-
kirakan dapat menjadi sumber penularan 
penyakit DBD.(10) 
Di dalam pelaksanaanya penen-tuan 
jenis insektisida, dosis dan metode apli-
kasi merupakan syarat yang penting untuk 
dipahami dalam kebijakan pengendalian 
vektor. Aplikasi insektisida yang berulang 
di satuan ekosistim akan menimbulkan 
terjadinya resistensi serangga sasa-
ran.(10)Pendapat itu juga didukung oleh 
Kasumbogo, beliau menga-takan bahwa 
ada beberapa variabel yang mempe-
ngaruhi tingkat resi-stensi nyamuk terha-
dap suatu pes-tisida. Variabel-variabel 
tersebut an-tara lain konsentrasi pestisida, 
frekuensi penyemprotan, dan luas pe-
nyemprotan. Fenomena resistensi itu 
dapat dijelaskan dengan teori evolusi yaitu 
ketika suatu lokasi dilakukan penyem-
protan pestisida, nyamuk yang peka akan 
mati, seba-liknya yang tidak peka akan 
tetap melangsungkan hidupnya. Paparan 
pestisida yang terus-menerus menye-
babkan nyamuk beradaptasi sehingga 
jumlah nyamuk yang kebal bertambah 
banyak, apalagi nyamuk yang kebal 
tersebut dapat membawa sifat resis-
tensinya ke keturunanya.  Tak berhenti 
sampai situ, nyamuk yang sudah kebal 
terhadap satu jenis pestisida tertentu akan 
terus mengembangkan diri agar bisa kebal 
terhadap jenis pestisida yang lain.(11)
 
Tabel 4.15 p value di area aplikasi ULV portable Plamongan 
Indeks F1 (%) F2 (%) P F2 (%) F3 (%) p 
HI 24,00 4,00 0,063 4,00 4,00 1,000 
OI 22,00 16,00 0,774 16,00 8,00 0,289 
Jumlah Telur 137 162 0,649 162 118 0,358 
 
Keterangan : F1= sebelum fogging, F2= setelah fogging 1, F3= setelah fogging 2 
 
Tabel 4.16 p value di area aplikasi Thermal fog Palebon 
 
Indeks F1 (%) F2 (%) P F2 (%) F3 (%) p 
HI 38,46 27,27 0,625 27,27 14,29 0,500 
OI 17,39 38,09 0,267 38,09 18,42 0,344 
Jumlah Telur 191 60 0,255 60 40 0,683 
 
Keterangan : F1= sebelum fogging, F2= setelah fogging 1, F3= setelah fogging 2 
  
METODE Metode penelitian yang digu-nakan 
adalah metode eksperimen karena ada-
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nya perlakuan/intervensi berupa Fogging 
untuk melihat pengaruh yang timbul akibat 
inter-vensi. Desain penelitiannya adalah 
eksperimen semu dengan ran-cangan non 
randomized control group pretest postest 
design karena penelitian ini penelitian 
lapangan. Dalam penelitian ini kelompok 
kontr-ol diganti dengan kelompok yang 
mendapat perlakuan lain karena ingin 
membandingkan kelompok perlakuan 
ULVportable dan ke-lompok perlakuan 
Ther-malFog.(12) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Survei jentik dilakukan untuk 
mengetahui kepadatan jentik pada area 
aplikasi ULVportable dan ThermalFog. 
Kepadatan jentik menggambarkan ke-
mungkinan terjadinya kasus dan 
penularan penya-kit DBD oleh nyamuk 
Aedes di masa yang akan datang. Pada 
survei jentik didapatkan Angka Bebas 
Jentik, House Indeks, Container Indeks 
dan Bruteau Indeks. Hasil ABJ, HI, CI dan 
BI. Survei Jentik dapat digu-nakan seba-
gai salah satu komponen untuk menge-
valuasi Fogging, dengan melihat per-
bedaan antara sebelum Fogging 1, 
setelah Fogging 1 dan setelah Fogging 2. 
Menurut WHO Fogging bisa dikatakan 
berhasil apabila setelah aplikasi kepa-
datan jentik nyamuk ≤ 10% atau terjadi 
penurunan indikator kepadatan jentik sete-
lah aplikasi.(13) Bila suatu daerah mem-
punyai HI lebih dari 5% menunjukkan 
bahwa daerah ter-sebut mempunyai risiko 
lebih tinggi untuk penularan dengue 
sedangkan bila HI>15% berarti sudah ada 
penularan di dengue.(14) 
Tidak ada perbedaan signifikan HI 
dan OI pada kedua jenis aplikasi baik 
sebelum Fogging maupun sesudah Fog-
ging. Namun bila dilihat dari nilai ABJ, HI, 
CI, BI, nilai indeks jentik pada kedua 
aplikasi menga-lami penurunan dan penu-
runan pada aplikasi ULVportable dinilai 
lebih tinggi dan stabil daripada aplikasi 
ThermalFog. 
Pada aplikasi ULVportable yang 
sampai ke dalam rumah, angka HI-nya 
menunjukkan penurunan yang lebih tinggi 
daripada aplikasi ThermalFog. Aplikasi  
ULVportable dinilai lebih efektif menu-
runkan kepadatan jentik terlebih bila 
aplikasi masuk sampai ke dalam rumah 
karena dapat membunuh nyamuk 
Ae.aegypti maupun Ae.albopictus. 
Nyamuk Ae.aegypti maupun Ae.albopictus  
dikenal sebagai vektor DBD. Menurut 
WHO, Ae.aegypti suka beristirahat di da-
lam rumah atau bangunan, sedangkan  
Ae.albopictus  suka beristirahat di luar 
rumah. Meskipun bersifat exophilic nya-
muk dewasa dapat masuk ke dalam 
rumah.(13,15) Jadi penting kiranya aplikasi 
Fogging di dalam dan luar rumah agar 
dapat membunuh kedua vektor tersebut.  
Survei ovitrap dilakukan untuk melihat 
kepadatan nyamuk Aedes dewasa yang 
berada di suatu wilayah, semakin banyak 
jumlah ovi-trap positif dan jumlah telur 
nyamuk maka semakin tinggi kepadatan 
nyamuk di suatu area. Survei ovitrap 
dianggap lebih akurat daripada survei 
jentik karena menggambarkan kepadatan 
nyamuk yang ada pada saat itu. Ovitrap 
adalah ukuran secara tidak langsung 
terhadap kehadiran nyamuk betina dewa-
sa. Ovitrap tidak dapat memberikan 
estimasi dari kepadatan populasi 
Ae.aegypti tapi dapat memberikan 
pengetahuan atau gambaran men-genai 
perubahan relatif populasi nyamuk betina 
dewasa.(14) 
Jika ditinjau dari analisis data dengan 
menggunakan uji Mc-nemar, perubahan 
antara sebelum dan sesudah Fogging 1 
maupun Foging 2 pada aplikasi 
ULVportable dan ThermalFog dinilai tidak 
signifikan. Namun bila dilihat dari 
persentase dan level OI, aplikasi 
ULVportable dapat dikatakan lebih baik 
karena setelah aplikasi persentase dan 
level OI tidak mengalami peningkatan.  
Lokasi aplikasi Fogging juga ber-pengaruh 
pada OI, aplikasi sampai ke dalam rumah 
lebih efektif daripada hanya di luar rumah 
saja. Aplikasi ULVportable sampai ke 
dalam rumah dinilai lebih efektif 
dibandingkan  aplikasi ThermalFog yang 
sampai ke dalam.  
Waktu, suhu, kelembaban dan 
kecepatan pada aplikasi ULVpor-table 
maupun ThermalFog sudah sesuai 
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dengan standar. Waktu pelaksanaan 
Fogging sebanyak dua siklus aplikasi 
ULVportable sudah ideal karena dilakukan 
pada pagi hari antara pukul 07.00-8.30. 
pada pagi dan sore hari biasanya suhu 
cukup dingin, saat pelaksanaan Fogging 
cuaca cerah. Pada saat-saat seperti ini 
aktifitas nyamuk sedang tinggi,  sehingga 
diharapkan nyamuk yang mati akan lebih 
banyak. Cuaca yang dingin juga lebih 
nyaman bagi petugas yang mengenakan 
pakaian pelindung.(13)Pada siang hari saat 
suhu tinggi hantaran panas dari tanah 
akan menghambat konsen-trasi 
semprotan untuk mendekati tanah yang 
menjadi tempat hinggap nyamuk dewasa 
sehingga pelak-sanaan penyemprotan 
menjadi tidak efektif. Fogging dapat dila-
kukan saat gerimis.(13)Kecepatan angin 
saat aplikasi sesuai dengan standar yaitu 
3 - 15 km/jam. Kecepatan mak-simum 
angin antara 3-13 km/jam memungkinkan 
asap untuk bergerak perlahan dan tetap di 
atas tanah sehingga nyamuk mendapat 
papa-ran yang maksimum. Pergerakan 
udara yang terlalu pelan menye-babkan 
asap tetap di tempat dan kurang dapat 
menjangkau ke celah – celah, sedangkan 
kecepatan angin di atas 13 km/jam 
menyebabkan asap terlalu cepat menye-
bar. Fogging sebaiknya tidak dilakukan 
saat hujan lebat karena asap yang 
disebarkan akan cepat menghilang dan 
tidak efektif.(13) 
Sedangkan untuk konsentrasi bahan 
aktif  pada kedua jenis aplikasi belum 
sesuai standar namun konsentrasi bahan 
aktif pada aplikasi ThermalFog hampir 
men-dekati standar. Sebaiknya lama 
penyemprotan mesin Fogger lebih diper-
hatikan sesuai dengan jenis aplikasinya. 
Aplikasi ULVportable memerlukan waktu 
aplikasi yang lebih singkat daripada 
aplikasi ThermalFog karena meng-
gunakan insektisida murni, aplikasi yang 
terlalu lama dapat menyebabkan kon-
sentrasi insektisida melebihi standar. 
Dalam penelitian ini dosis aplikasi 
insektisida pada areal Fogging menjadi 
variabel pengganggu karena kurang sesu-
ai dengan standar yang telah ditentukan. 
Dosis pada aplikasi ULVportable lebih 
besar daripada yang diaplikasikan pada 
ThermalFog. dengan demikian dapat 
dimung-kinkan penurunan persentase ke-
padatan nyamuk yang lebih besar pada 
aplikasi ULVportable diakibatkan dosis 
aplikasi yang digunakan lebih besar. 
Populasi Aedes di lapangan setelah 
aplikasi pertama maupun aplikasi kedua 
tidak menunjukkan penurunan secara 
statistik. Dari hal tersebut dapat dike-
mukakan bebe-rapa alasan yang mungkin 
mengapa aplikasi Fogging kurang efektif, 
antara lain(16):  
 
1. Aplikasi Fogging yang kurang tepat 
secara teknis, sehingga nyamuk Aedes 
sebagai sasaran tidak mati. 
2. Nyamuk sudah membentuk kekebalan 
atau sudah mengalami proses menuju 
resistensi. 
3. Masuknya nyamuk Aedes dari 
lingkungan terdekat yang tidak diberi 
perlakuan aplikasi Fogging. 
 
Menurut penelitian Suharyo Wuryadi 
tidak ada perbedaan antara Fogging satu 
siklus maupun Fogging 2 siklus dengan 
insektisida malathion karena angka infeksi 
virus antara sebelum dan sesudah 
Fogging tidak mengalami per-bedaan.(17) 
Tidak adanya perbedaan dapat disebab-
kan oleh nyamuk sudah kebal terhadap 
insektisida malathion.   
Menurut penelitian Widiarti, Damar Tri 
Buewono dkk. berda-sarkan hasil pena-
pisan uji resistensi beberapa sample 
nyamuk meng-gunakan metode standart 
WHO menghasilkan Aedesaegypti dari 
Kota Semarang resisten terhadap insek-
tisida cypermethrin 0,25 % (kelompok 
pyrethroid) dan malathion 0,8 % (kelom-
pok organofosfat). Berdasarkan hasil 
susceptibility Ae.aegypi dari Kota Sema-
rang juga sudah resisten terhadap 
Malathion, dengan demikian kemungkinan 
mekanisme resistensi lain dapat berlang-
sung pada nyamuk tersebut. Mekanisme 
resistensi yang dapat terjadi akibat 
insektisida golongan organofosfat adalah 
metabolik resisten, yaitu adanya enzim-
enzim yang dapat mendegradasi insek-
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tisida sebelum mencapai sasaran/ target 
site.(18) 
Kasumbogo mengatakan bahwa ada 
beberapa variabel yang mempengaruhi 
tingkat resistensi nyamuk terhadap suatu 
insektisida. Variabel-variabel tersebut 
antara lain konsentrasi insektisida, fre-
kuensi penyemprotan, dan luas penyem-
protan.(11) Fenomena resistensi itu dapat 
dijelaskan dengan teori evolusi yaitu 
ketika suatu lokasi dilakukan penyem-
protan insek-tisida, nyamuk yang peka 
akan mati, sebaliknya yang tidak peka 
akan tetap melang-sungkan hidupnya. 
Paparan insektisida yang terus menerus 
menyebabkan nyamuk beradaptasi se-
hingga jumlah nya-muk yang kebal 
bertambah banyak, apalagi nyamuk yang 
kebal tersebut dapat membawa sifat 
resistensinya ke keturunanya.(11)Nyamuk 
yang sudah kebal terhadap satu jenis 
insektisida tertentu akan terus mengem-
bangkan diri agar bisa kebal terhadap 
jenis insektisida yang lain.(11) Dalam 
pengendalian vektor demam berdarah ma-
syarakat seringkali mengandalkan Fog-
ging, padahal untuk pelaksanaan Fogging 
terdapat beberapa kriteria-kriteria tertentu 
yang harus dipenuhi karena Fogging yang 
berulang pada suatu wilayah berpotensi 
menimbulkan resistesi. Masyarakat yang 
wila-yahnya tidak memenuhi kriteria 
Fogging terka-dang mengambil jalur 
alternatif dengan mengadakan Fogging 
sendiri dengan membeli alat atau menye-
wa jasa swasta di yang pengawasannya 
masih dipertanyakan, apakah sudah 
sesuai standar atau belum.    
 
 KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan tidak ada perbedaan secara 
statistik antara rata-rata OI, HI dan Jumlah 
telur Aedes pada aplikasi ULV portable 
maupun Thermal Fog baik sebelum apli-
kasi Fogging 1, setelah aplikasi Fogging 1 
maupun setelah aplikasi Fogging 2. 
Aplikasi ULVportable dianggap lebih 
efektif daripada aplikasi Thermal Fog 
karena penurunan persentase HI, CI, BI 
dan OI pada ULV portablelebih tinggi yaitu 
25-83%. Selain itu penurunan per-sentase 
HI dan OI lebih tinggi pada aplikasi ULV 
portable yang sampai ke dalam rumah 
daripada yang hanya di luar rumah saja.  
Pelaksanaan Fogging sudah sesuai 
standar dalam hal kece-patan angin, suhu 
dan kelembaban, namun untuk dosisnya 
masih ada yang kurang atau melebihi 
standar yang ditentukan WHO.Jenis 
insektisida yang digunakan dalam aplikasi 
seharusnya didasarkan pada hasil 
penelitian terhadap efikasi dan tingkat 
kerentanan nyamuk di lapangan terhadap 
insektisida tertentu. 
Aplikasi ULV portable maupun Thermal 
fog di lapangan seharusnya memper-
hatikan dosis standar penggunaan 
insektisida.Evaluasi di setiap kegiatan 
fogging sebaiknya lebih diperketat lagi 
agar fogging berjalan sesuai prosedur 
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